
 

iii 
 
 

 

PERLAKUAN PSAK 105 ATAS AKUNTANSI TABUNGAN UMRAH 

PADA KSPPS BMT UGT SIDOGIRI CABANG NEGARA BALI 

 

Oleh 

Mastanil Hadi, NIM 1717011004 

Prodi Pendidikan Ekonomi 

 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perlakuan PSAK 105 atas 

akuntansi tabungan umrah pada KSPPS BMT UGT Sidogiri Cabang Negara Bali. 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Subyek 

penelitian adalah kepala kantor, kasir, dan nasabah penabung umrah. Adapun obyek 

penelitian adalah kesesuaian pengakuan, pengukuran, penyajian, dan 

pengungkapan akuntansi tabungan umrah berdasarkan PSAK 105. Metode 

pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, dokumentasi, dan studi 

pustaka. Sedangkan teknik analisis data menggunakan analisis kualitatif menurut 

Miles dan Huberman. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan perlakuan 

akuntansi tabungan umrah berdasarkan PSAK 105 adalah: (1) ditinjau dari 

pengakuan dan pengukurannya, yaitu: pertama, saat penerimaan dana tabungan 

umrah, diakui sebagai tabungan umrah, dicatat sebesar nominal yang diterima; 

kedua, saat penyaluran ke pembiayaan, diakui sebagai dana pihak ketiga; ketiga, 

perhitungan bagi hasil usaha menggunakan prinsip profit sharing; keempat, tidak 

dilakukan pencatatan hak pihak ketiga atas bagi hasil yang belum dibagikan. (2) 

Ditinjau dari penyajiannya, yaitu: pertama, dana syirkah temporer yang diterima, 

disajikan sebagai tabungan umrah, diukur sebesar nominal tercatatnya; kedua, tidak 

dilakukan pencatatan bagi hasil usaha yang sudah diperhitungkan tetapi belum 

dibagikan. (3) Ditinjau dari pengungkapannya, yaitu: diungkapkan terkait porsi 

dana akad berdasarkan prinsip syariah, dengan nisbah 40% untuk anggota dan 60% 

untuk BMT, sedangkan untuk aktivitas usaha dan lain-lain tidak diungkapkan, 

bahkan tidak mengungkapkan catatan atas laporan keuangan. Dengan demikian, 

secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa KSPPS BMT UGT Sidogiri Cabang 

Negara Bali belum menerapkan semua item yang ada di PSAK 105. 
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ABSTRACT 

This study aimed to determine the treatment of PSAK 105 on the accounting 

for umrah savings at KSPPS BMT UGT Sidogiri Negara Bali. This type of 

research is descriptive with a qualitative approach. The research subjects were the 

head of the office, cashiers, and customers who were umrah savers. The research 

object is the suitability of the acknowledgment, measurement, presentation, and 

disclosure of Umrah savings accounting based on PSAK 105. Data collection 

methods used are interviews, documentation, and literature study. Meanwhile, 

according to Miles and Huberman, the data analysis technique used is qualitative 

analysis. Based on the results of the study, the accounting treatments for Umrah 

savings based on PSAK 105 are: (1) in terms of recognition and measurement, 

namely: first, when the Umrah savings fund is received, it is recognized as an 

Umrah savings fund, recorded at the nominal amount received; second, when 

disbursed to financing, it is recognized as third party funds; third, the calculation 

of profit-sharing using the profit-sharing principle; fourth, there is no recording 

of the rights of third parties on profit sharing that have been calculated but have 

not been distributed. (2) In terms of presentation, namely: first, the received 

temporary syirkah funds are presented as an umrah savings account, not as 

temporary syirkah funds, measured at their nominal historical value; second, there 

is no recording of the time of profit sharing that has been calculated but has not 

been distributed. (3) Judging from the disclosure, namely: disclosed related to the 

portion of contract funds based on sharia principles, with a ratio of 40% for 

members and 60% for BMT, while for business activities and others are not 

disclosed, do not even disclose notes to the financial statements. Thus, overall it 

can be concluded that KSPPS BMT UGT Sidogiri Negara Bali has not 

implemented all the items in PSAK 105. 
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